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Konsep Pengukuran

Pengukuran merupakan kegiatan membandingkan suatu besaran yang diukur dengan alat ukur
yang diukur yang digunakan sebagai satuan.

Hambatan — hambatan dalam pengukuran
1. Tingkat kepresisian alat ukur

2. Human error

3. Technical error

4. Noise atau derau
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MENAMPILKAN (MENGUKUR) SINYAL LISTRIK BER-NOISE
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Sinyal listrik dengan noise (derau)

Oscilloscope




Besaran Pokok (SI)

Table 1.2 Fundamental SI Units

. . .. . a) Fundamental Units
Besaran fisika adalah ukuran fisis suatu benda yang dinyataka {2) Fu _ : :
secara kuantitas Quantity Standard Unit Symbol
T L h t
Besaran pokok adalah besaran yang sudehjadi ketetapan atas e (lograrm @
ukurna fisis suatu benda atau material. Besaran pokok yang telah  Time second s
manjadi ketetapan dalam lingkup internasional disebut besaran Sfectric current ampere A
. Temperature kelvin K
(Standard International) Luminous candela od
Matter mole mol
Satuan Sistem Internasional (Sl) digunakan di seluruh negara (Hefgpplementary Fundamental Units
berguna untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan perdaganganQuantity Standard Unit Symbol
antarnegara. Plane angle radian rad
Solid angle steradian sr




Besaran Turunan (Sl)

Besaran turunan merupakan besaran yang dijabarkan dari-besaran pokok.

Table 1.3 Derived SI Units

Quantity Standard Unit Symbol Derivation Formula
Area square meter m’
Volume cubic meter m’
Velocity metre per second m/s
Acceleration metre per second squared m/s’
Angular velocity radian per second rad/s
Angular acceleration radian per second squared rad/s’
Density kilogram per cubic meter kg/m?
Specific volume cubic meter per kilogram m3,.fkg
Mass flow rate kilogram per second k%/s
Volume flow rate cubic meter per second m/s
Force newton N I-s:g-m,.r'sz
Pressure pascal Pa N/m?
Torque newton meter N-m
Momentum kilogram meter per second kg-m/s
Moment of inertia kilogram meter squared kg-m?
Kinematic viscosity square meter per second m?/s
Dynamic viscosity newton second per sq metre N-s/m?
Work, energy, heat joule ] MN-m




TEKNIK PENGUKURAN ADALAH TEKNIK FUNDAMENTAL PADA TEKNIK ELEKTRO !!

Volt meter
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Sinyal listrk dengan noise (derau)

Pengukuran besaran listrik konstan

Oscilloscope

Pengukuran besaran listrik dengan noise

Anda harus mengetahui konsep mengukur :
Apa yang di ukur? Bagaimana mengukurnya? Dengan instrument pengukuran ¢




Elemen Sistem Pengukuran

Measured
variable Output A Transducer adalah perpaduan antara
(measurand) measurement : ;
— > > I — sensor dan variable conversion element.
i 0 - 0 -
— —— o i A Baglan?,lgna_l procesgnmengubah_smyal
conversion processing . yang di hasilkan variable conversion elemer
elemen |
| dengan metode tertentu untuk mendapatkar
[?SUFE; | _ Use otmesmmement __ - H hasil pengukuran yang Iebl_h akurat.
ecording at remote poin Signal A Dalam perangkat ukur tersighnal
Signal ransmission processingdapat dikombinasikan menjadi
presentation
or recording tranSd ucer.
Figure 1.1

Elements of a measuring system.

Credit toMeasurement and Instrumentation "Theory and applieation”
Alan S.Morris & Reza Langari



Sinyal banyak noise =
tidak mudah di pahani
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Output

Digital Signal Processor

Acceleration [misfs]

Noise hilang = karakteristi Skema 1.1 . Contoh implementasi DSP pada teknik pengukuran sinyal

sinyal mudah di pahami




Aplikasi Sistem Pengukuran

Comparaior Aplikasi pengendali suhu air dengan
menggunakamstenkendaliertutup
Raforence E o Ceater foom a A Menggunakanpergngkgt pengukuran
value T signal te‘r’n“p";mm (Temperatumeasuringdevice)
> {T:‘_Ta} - - A Menggunakan comparator atau
. | ) pembandingntukmembandingkanihu

sekarangansebelumnya

A Dapat diimplementasikasistem PID,
Fuzzy atau neural network untuk
advancedystem

Temperature measuring
device

Figure 1.2

Elements of a simple closed-loop control system.

Credit toMeasurement and Instrumentation "Theory and applieation"
Alan S.Morris & Reza Langari



Jenis Alat Ukur
Berdasarkan sumber daya penggerak

ALAT UKUR PASIF ALAT UKUR AKTIF
Pointer\
Scale Float Pivot Output signal
Spring = | \ \ \ }
‘- \n/i\ﬁ,,é T
Piston—__| ¢ :__-?-\_,x___- == _:-._. _,__h,_ — > 1
Pivot e " :—;__

Fluid — |

Figure 2.1

Figure 2.2
Passive pressure gauge.

Petrol-tank level indicator.

A Instrument pasif tidak membutuhkan sumber daya pada saat beroperasi.
A Instrumentaktif membutuhkan sumber daya pada saat beroperasi




Jenis Alat Ukur
Berdasarkan Sistem Kerja
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Instrument Digital Instrument Analog

Apa perbedaannya ?




Analog A Analogr Informagiiubatkedalanpulsalistrikdengaramplitudo
l/ N LN | yangberubah ubahsesuadengarmesararyangdiukur
,f N '-.,U,f \*\_\ j;" A Digitak Informagiiubatkedalanbentukbiner(0 danl) dimana
N “ masing masingitmenenjukadmesaralyangoerbedaergantung
daribesararyangdiukur
Digital
—._I_,_,i—‘—‘_ Analog Digital
Time —> Signal Analog signal is a continuous Digital signals are discrete time
signal which represents physical signals generated by digital
measurements. modulation.
Waves Denoted by sine waves Cenoted by square waves

Representation Uses continuous range of values

to represent information

Example Human voice in air, analog

electronic devices.

Technology Analog technology records

waveforms as they are.

Uses discrete or discontinuous
values to represent information

Computers, CDs, DVDs, and
other digital electronic devices.

Samples analog waveforms into
a limited set of numbers and
records them.




Konsep alat ukur digital

Thermometer Digital

|C ADC 0808

Konverter adalahalat bantu digital yang paling pentinguntuk
teknolodiontroprosesadalaltyangmenerjemahkanformadiigital
kebentulanaloglanjugasebaliknya

Analog To Digital Converter (ADC) adalahpengubalmputanalog
menjadkode- kodedigitalADCbhanyakligunakasebagaPengatur
proses industri, komunikasidigital dan rangkaianpengukuran/
pengujian

Error pada alat ukur digital pada umumnya di sebabkan oleh:
A Resolusi pembacaaan
A Electrical error (misal : kerusakan komponen)




Konsep alat ukur analog

Pomter\

Spring —___ membutuhkan peralatan mekanis.

Yale Konsep pengubahan sebuah besaran ke skala ukur

Contoh faktor yang mempengaruhi kesalahan ukur :
piston—__| j— A Tingkat keausan komponen (teruatama pada pegas)
A Gaya gesek.

A Pembacaaan skala (human error).

A Dan kesalahan — kesalahan mekanis lainnya.

Pivot

Fluid — |

Figure 2.1
Passive pressure gauge.



STANDARD DEVIASI DAN ERROR

I. Nilai rataata (Mean)
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ii. Nilai standard deviasi (SD)
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lii. Nilai prosentase error
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CONTOH PERMASALAHAN

Diketahui pengukuran dengan menggunakan instrument voltmeter selama 5 kali pengukuran
didapatkan data berikut ini:

Hasilpengukuran N B‘w p X v op W E ao
(x) € v

3.1 volt 3.1-3.15=-0.05 0.0025
2 3.2 volt 3.2-3.15=0.05  0.0025 o Bo of T8I U
YO : P p

3 3 volt 3-3.15=-0.15 0.0225 E p v p

4 3.15 volt 3.15-3.15=0 0

5 3.3 volt 3.3-3.15=0.15  0.0225 o

o O1 1(P) —pwpnnlzvadp
Bw o =0.05 oP U

Hitung prosentase error dari interument voltmeter tersebut!




TUGAS

CARI JURNAL YANG MEMPUNYAI TOPIK SEPUTAR INSTRUMENTASI ATAU PENGUKURAN.
BACA DAN PAHAMI JURNAL TERSEBUT.

JURNAL TERSEBUT AKAN DIGUNAKAN SEBAGAI REFERENSI SAMPAI UAS




